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ABSTRAK
Nama : Musdalifah
Nim : 10200108036
Jurusan : Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Infak dan Peranannya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial (Studi
pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa)
Tujuan Penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran obyektif mengenai Infak dan
Perananya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial (Studi pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa). Dikembangkan dalam dua permasalah pokok, yakni: Bagaimana peranan infak dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial terkait  pengelolaanya melalui Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten Gowa dan Apa kendala-kendala penghimpunan infak dan penyalurannya pada Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian kualitatif. Untuk
memperoleh data digunakan metode pndekatan menagemen pengelolaan dan wawancara, dan.
Analisis data menggunakan Deduktif Induktif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa memamg infak menunjukkan mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terkait dalam pengelolaannya pada Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa. Peraran serta para pengurus dalam mengelolah dana yang ada
menjadi satu jaminan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Gowa.
Pengumpulan, pendistribusian, dan penyaluran atau pendayagunaan masing-masing punya
ketentuan tersendiri untuk di ikuti sebagai petunjuk dalam menjalankan tugas. Segala usaha yang
ingin dicapai tidak terlepas dari adanya beberapa kendala, begitupun dengan Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Gowa, dalam hal pengelolaan tidak lupuk dari masalah-masalah baik dalam
managemen pengelolaan ataupun dalam oprasional pendayagunaan dana yang ada. Pengurus
yang tidak sepenuhnya fokus pada tugasnya, pemerintah setempat yang masih kurang merespon,
dan juga sosialisasi yang blum optimal pada masyarakat Kabupaten Gowa.  Mekipun begitu
tidak mengurunkan niat bagi para pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa optimis
untuk tetap berusaha lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Gowa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam muncul sebagai sumber kekuatan yang baru pada abad ke-7 Masehi,
menyusul runtuhnya kekuasaan Romawi. Kemunculan itu ditandai dengan
berkembangnya peradaban baru yang sangat mengagumkan. Kebudayaan, ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kehidupan social  lainnya termasuk ekonomi
berkembang secara menakjubkan.1
Fakta sejarah sesungguhnya menunjukkan bahwa Islam merupakan sistem
kehidupan yang bersifat komprehensif, yang mengatur semua aspek, baik dalam
social, ekonomi dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual.
Tidak pelak lagi, kemiskinan adalah ancaman yang sangat serius terhadap akidah,
khususnya bagi kaum miskin yang bermukim di lingkungan kaum berada yang
berlaku aniaya. Terlebih lagi jika kaun dhuafa ini bekerja dengan susah payah
sementara golongan kaya hanya bersenang-senang. Dalam kondisi seperti ini,
kemiskinan dapat menebarkan benih keraguan terhadap kebijaksanaan ilahi mengenai
pembagian rezeki.2
Dalam Islam, prinsip utama kehidupan umat manusia adalah Allah SWT.
Merupakan Zat Yang Maha Esa. Ia adalah satu-satunya Tuhan dan Pencipta seluruh
alam semesta, sekaligus Pemilik, Penguasa serta Pemelihara Tunggal hidup dan
kehidupan seluruh mahkluk yang tiada bandingan dan tandingan baik di dunia
1 Mustafa Edwin Nasution, dkk., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Ed. 1. Cet. 3;Jakarta:
Kencana, 2010), h. 1.
2 Yusuf Qardawai, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Cet. 1 ( Jakarta: Gema Insani
Press, 1995) h. 24
2maupun di akhirat. Ia adalah Subbuhun dan Quddusun, yakni  bebas dari segala
kekurangan, kesalahan, kelemahan, dan berbagai kepincangan lainnya, serta suci dan
bersih dalam segala hal.3 Allah berfirman dalam Q.S an-Nahl/14l:71



 


“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan)
rezki itu. Maka Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.”4
Infak adalah pengeluaran suklrela yang dilakukan seseorang, setiap kali ia
memperoleh  rizki, sebanyak yang ia kehendakinya. Menurut bahasa infak berasal
dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah syari'at, infak adalah mengeluarkan sebagian harta yang
diperintahkan dalam islam. Infak berbeda dengan zakat, infak tidak mengenal nisab
atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infa tidak harus diberikan kepada
mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat, anak
yatim, orang miskin, atau orong-orang yang sedang dalam perjalanan.
Di antara ajaran agama Islam yang dapat mengatasi problema sosial dalam
masyarakat kita di Indonesia ini adalah zakat dan infak. Kesadaran berzakat dan
berinfak hendaknya ditanamkan kepada setiap pribadi muslim, sehingga suatu saat
3 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam., (Ed. 3. Cet. 4; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 1
4 Al-Quran dan Terjemahan.,Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta;1989), h. 413
3jiwanya terpanggil untuk berzakat dan berinfak.5 Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
dalan ajaran Islam memiliki potensi sangat besar yang dapat digali sebagai sumber
dana untuk memberdayakan umat. ZIS merupakan ibadah yang memiliki dimensi
vertikal sebagai bentuk pengabdian kepada sang Khaliq yang telah memeberikan
rezeki, juga memiliki dimensi horizontal sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama
manusia terutama bagi mereka yang diuji dengan kefakiran dan kemiskinan.6
Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga, merupakan instrument utama dalam
ajaran Islam yang berfungsi sebagai distributor aliran kekayaan dari tangan
masyarakat mampu ke tangan masyarakat tidak mampu, disamping itupula zakat
bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan diri dari penyakit kikir/bakhil
terhadap harta dan membersihkan harta dari hak-hak orang lain yang berhak untuk
menerima (yang tergolong dalam 8 asnaf). Potensi ZIS untuk dimanfaatkan masih
sangat besar. Hal ini didasari pada jumlah umat Islam yang mayoritas di Indonesia
serta objek ZIS yang begitu banyak baik jenis maupun jumlahnya belum
termanfaatkan secara efektif. Di Indonesia, zakat telah dilaksanakan sejak masuknya
Islam namun karena pola pengelolaannya yang masih sangat tradisional, maka dana
ZIS belum dapat berperan untuk mengangkat dan memperbaiki taraf hidup umat.
Adapun urgensi infak bagi seorang muslim antara lain:
a. Infak merupakan bagian dari keimanan dari seorang muslim.
b. Orang yang enggan berinfaq adalah orang yang menjatuhkan diri dalam
kebinasaan.
c. Di dalam ibadah terkantung hikmah dan mamfaat besar.hikmah dan mamfaat
infak adalah sebagai realisasi iman kepada allah, merupakan sumber dana bagi
5 M. Ali Hasan, op cit., h. 3-4
6 Ibid. h. 44
4pembangunan sarana maupun prasarana yang dibutuhkan ummat islam,
menolong dan membantu kaum duafa.
Sementara itu, manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan
dalam bentuk yang paling baik sesuai dengan hakikat wujud manusia dalam
kehidupan di dunia, yakni melaksanakan tugas kekhalifaan dalam kerangka
pengabdian kepada Sang Maha Pencipta, Allah SWT. Sebagai khalifa-Nya di muk
bumi, manusia diberi amanah untuk memberdayakan seisi alam raya dengan sebaik-
baiknya demi kesejahteraan seluruh makhluk.7
Allah menciptakan manusia sebagai khalifah dimuka bumi.8 Manusia
mendapat kepercayaan untuk mengelola bumi beserta isinya, berupa kekayaan dans
harta benda lainnya. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk selalu memelihara
amanat yang telah dipercayakan kepadanya yang berupa harta benda untuk
dimanfaatkan sebagai mana mestinya (sesuai dengan kebutuhan), ia senangtiasa
mmpunyai hak pemanfaatan itu selama dalam batas-batas yang ditentukan Allah
dalam memperoleh harta dan pengembangannya.
Allah SWT Berfirman dala Q.S At-Thalaq/65:7:






7 Ibid. h. 2
8 Ibid. h. 946
5“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.”9
Hukum Islam memandang harta mempunyai nilai yang sangat strategis,
karena ia merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai manfaat dan
mencapai kesejahteraan hidup manusia sepanjang waktu.10
Hak milik yang sah bagi perseorangan yaitu hak untuk menikmati dan
memindahkan harta kekayaan. Hal tersebut diakui dan dijamin dalam islam. Akan
tetapi, semua hak milik adalah subyek bagi kewajiban moral.yang semua masyarakat
dan bahkan binatang-binatang mempunyai hak  untuk mendapatkan bagian dari
semua kekayaan. Sebagian dari kewajiban itu diikat dari peraturan (undang-undang)
dengan segala sanksinya hukumnya pula. Namun sebagian besar dari kewajiban
moral itu terjamin dengan amal suka rela yang melahirkan suatu keinginan untuk
mencapai ketinggian moral dan keuntungan spiritual bagi semua yang
melakukannya.11
Nilai-nilai dasar ekonomi yang ditegakkan oleh islam bertumpu pada nilai
dasar pemilikan. Hal ini tidak mutlak penguasaan melainkan menurut kemampuan
untuk memanfaatkannya. Nilai dasar lain adalah keseimbangan dan keadilan dalam
perputaran kekayaan.12
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelola Zakat pada Bab III
pasal 6 dan 7 menegaskan bahwa Lembaga Pengelola zakat di Indonesia terdiri dari
9 Al-Quran dan Terjemahan., loc. cit.
10 Abi Ubaid Qosim Bin Salam, Kitab al-Anwal, (Dar al-Fikr; Cairo, 1975). hlm. 17.
11 M.A. Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, (Delhi; Idarat-I Adabiyat-I
delhi,1980), hal.87-88
12 Muhammad Daud Ali, sistem Ekonomi Islam, zakat dan Wakaf , (Cet.I; Jakarta:VI-
Press,1988), hal.7-8
6dua macam, yaitu badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat.
Pasal tersebut diatas menyatakan:
Pasal 6
1) Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh
pemerintah.
2) Pembentukan badan amil zakat :
a. nasional oleh Presiden atas usul Menteri;
b. daerah propinsi oleh gubernur atas usul kepala kantor wilayah departemen
agama propinsi;
c. daerah kabupaten atau daerah kota oleh bupati atau wali kota atas usul kepala
kantor departemen agama kabupaten atau kota;
d. kecamatan oleh camat atas usul kepala kantor urusan agama kecamatan.
3) Badan amil zakat di semua tingkatan memiliki hubungan kerja yang bersifat
koordinatif, konsultatif dan informatif.
4) Pengurus badan amil zakat terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah yang
memenuhi persyaratan tertentu.
5) Organisasi badan amil zakat terdiri atas unsur pertimbangan, unsur pengawas
dan unsur pelaksana.
Pasal 7
1) Lembaga amil zakat dikukuhkan, dibina, dan dilindungi oleh pemerintah.
2) Lembaga amil zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
persyaratan yang diatur lebih lanjut oleh Menteri.
7Manusai adalah makhluk sosial dan tidak dapat hidup tanpa masyarakatnya.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kebersamaan di dalam suatu wilayah untuk
membentuk suatu masyarakat. Sesama saudara hendaknya seseorang menyadari
bahwa hubungan persaudaraan bukan sekedar menuntut hubungan take dan give, atau
perukaran manfaat, melainkan lebih dari pada semua itu yakni memberi tanpa
menanti imbalan, membantu tanpa harus dimintai bantuan. kebersamaan dan
persaudaraan semacam inilah yang menumbuhkan kesadaran yang menyisihkan
sebagai harta kekayaan, khususnya kepada mereka yang butuh, baik diminta maupun
tidak,baik dalam bentuk kewajiban dan sukarela.
Islam mengakui hak milik individu dan hak milik komunal, kedua-duanya
diperhatikan tanpa ada yang ada diabaikan. Demikian halnya dengan kemerdekaan
individu diakui sepanjang tidak menganggu kemerdekaan individu lainnya dan tidak
mengacaukan keseimbangan masyarakat. Kepentingan individu adalah fitrah,
demikan halnya dengan kepentingan masyarakat. Oleh karna itu, di antara ke-dua
kepentingan tersebut terdapat keselarasan dan keseimbangan, bukan persaingan dan
perbuatan pengaruh atau kekuasaan.
Dalam kesejahteran individu terdapat kesejahteraan masyarakat, bersama-
sama menhendaki agar diantara nafsu egoisme (mementingkan diri sendiri) atau nafsu
altrusme (mengutamakan kepentingan orang lain), terdapat keselarasan yang sehat
sehingga sehinnga tercapai apa yang disebut ekonomi kesejahteraan.
Menjamin hak individu berarti mejamin hak tiap-tiap individu dan
keseluruhan masyarakat,dan menjamin hak masyarakat bararti menjamin hak
keseluruhan anggota masyarakat yang terdiri atas individu-individu untuk
8terlaksananya hal tersebut. Diperlukan adanya keseimbangan dalam keadilan didalam
mendistribusikan hak-hak tadi.
Hubungan pribadi antar individu menyebabkan adanya saling memberi dan
menolong antarsesama. Seorang dapat memperoleh harta karena hadiah, sedekah dan
lain-lain dari orang lain. Bahkan, seorang dapat saja mendapatkan harta dari orang
yang meninggal melalui wasiat yang diberikan.13
Kesejahteraan sosial merupakan suatu indikator dari pembangunan
masyarakat. Baik material maupun spiritual. Ada beberapa faktor yang melatar
belakangi tercapainya suatu kondisi masyarakat yang sejahtera salah satunya adalah
infak.
Disitulah terletak rahasia yang sangat mendalam mengapa infak diartikan
suatu pemberiaan harta benda dari seseorang kepada orang lain. Namun,pengertian
itu masih umum yaitu mencakup yang wajib dan yang sukarela (tatawwu). Dalam hal
pemberian yang wajib ada yang dalam bentuk kadar tertentu seperti zakat,dan ada
pula kadarnya tidak tertentu dan tidak terbatas, yakni dituntut oleh kepentingan
umum.
B. Rumusan Dan Batasan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang masalah di atas maka penelitian ini akan
memilki sasaran keterkaitan infak dan tercapainya kesejahteraan sosial. Oleh karna
itu, masalah pokok penelitian adalah bagaimana hubungan infak dengan usaha
mewujudkan kesejahteraan sosial, pokok masalah ini dapat diperinci menjadi
beberapa sub pokok masalah, yaitu:
13
sholahuddin, M. Asas-asas Ekonomi Islam., (Ed. 1. Cet. 1; Jakarta: PT RajaGrafido
Persada, 2007), h. 86.
91. Bagimana peranan infak dalam meningkatkan kesejahteraan sosial terkait
pengelolaanya melalui Badan Amail Zakat Kabupaten Gowa?
2. Apa kendala-kendala penghimpunan infak dan penyalurannya pada Badan Amail
Zakat Kabupaten Gowa?
C. Pengertian Judul
Sebagaimana judul skripsi yang diajukan adalah “ Infaq dan Relevansinya
dengan Kesejahteraan sosial (Suatu Kajian Pustaka)” untuk menghindari
kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang sebenarnya dari judul skripsi ini
maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi ini.
1. “Infaq” adalah sumbangan harta dan sebagainya.14
Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu
(harta) untuk kepentingan sesuatu. Menurut terminologi syariat, infak berarti
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu
kepentingan yang diperintahkan Islam. Jika zakat ada nishabnya, infak tidak
mengenal nishab. Infak dikeluarkan setiap orang yang beriman, baik yang
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat lapang maupun
sempit.15 Jika zakat harus diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf), maka
infak boleh diberikan kepada siapapun. Misalnya, untuk kedua orang tua,
anak-yatim, dan sebagainya.16 Infak adalah pengeluaran sukarela yang di
14 Drs Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia., (Cet.1; Surabaya: Kartika, 1997), h.242.
15 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahan. h.68
16 Ibid. h.34
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lakukan seseorang, setiap kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia
kehendakinya. Allah memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk
menentukan jenis harta, berapa jumlah yang yang sebaiknya diserahkan.
Terkait dengan infak ini Rasulullah Saw, dalam hadits yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim ada malaikat yang senantiasa berdo'a setiap
pagi dan sore : "Ya Allah SWT berilah orang yang berinfak, gantinya. Dan
berkata yang lain : "Ya Allah jadikanlah orang yang menahan infak,
kehancuran". (HR. Bukhori)
2. “Peranan” ; yang diperbuat, tugas, hal yang besar pengaruhnya pada suatu
peristiwa.17
3. “Kesejahteraan” adalah hal atau keadaan sejahtera , keamanan, keselamatan,
ketentraman, kesenangan hidup, dan kemakmuran.18
D. Tinjauan Pustaka
Sebagaimana metode yang akan penulis gunakan dalam pembahasan masalah
pokok skripsi ini adalah metode kajian pustaka, maka penilis disini bermaksud
bahwa poko masalah yang penulis angkat belum perna dibahas dan diteliti oleh
penulis lain sebelumnya dengan memakai rujukan yang ada relevansinya dengan
pokok masalah yang penulis angkat.
Berikut penulis akan mengetengahkan beberapa buku rujukan yang penulis
anggap sesuai dengan pokok masalah yang penulis angkat, diantaranya:
17 Bambang Marhijanto., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Masa Kini), Terbit Terang.,
Surabaya;1999., hlm.271
18 loc, cit. h. 481.
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1. Zakat (dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), karangan Abdurrahman Qadir,
Membahas tentang konsep harta dan kepemilikan dalam islam, serta
menerangkan bagaimana konsep keadilan dalam islam.
2. Menggagas Ulang Zakat (sebagai etika pajak dan belanja Negara untuk
rakyat, karangan Masdar F. Mas’udi. Membahas tentang islam dan zakat,
kemudian seputar sedekah (infaq) eksra nonpajak.
3. Wahbah Al-Zuhayly, dalam bukunya yang berjudul “Zakat : Kajian Berbagai
Mazhab”, mengatakan: bahwa zakat itu akan menyucikan orang yang
mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya.
4. Afsalur Rahman, dalam bukunya yang berjudul “Doktrin Ekonomi Islam”,
mengatakan: zakat disebut zakat karena zakat membantu mensucikan jiwa
manusia (dari sifat mementingkan diri sendiri, kikir dan cinta harta) sehingga
mampu membuka jalan untuk pertumbuhan dan kemajuan (melalui
pembelanjaan untuk orang lain).
5. Djazuli dan Yadi Janwari, dalam bukunya yang berjudul “Lembaga-Lembaga
Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan)”, mengatakan: bahwa dalam
pengelolaan ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) terdapat beberapa prinsip yang
harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan itu dapat berhasil  sesuai dengan
yang diharapkan. Prinsip-prinsip tersebut adalah prinsip keterbukaan,
sukarela, keterpaduan, profesionalisme, dan kemandirian.
6. Husayn Syahatah, dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Zakat Panduan
Praktis Penghitungan Zakat Kontemporer, mengatakan: Zakat merupakan
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kewajiban maliyah (materi) dan salah satu rukun Islam yang hanif. Zakat juga
diperhitungkan sebagai salah satu pondasi sistem keuangan dan ekonomi
Islam, yang mana zakat merepresentasikan diri sebagai sumber utama dalam
adh-dhamanah al-ijtima’i (jaminan sosial), jihad dalam jalan Allah.
7. Ridwan Ma’sud dan Muhammad, dalam bukunya “ Zakat dan Kemiskinan
insrumen pemberdayaan ummat” didalamnya membahas mengenai zakat dan
penanggulangan kemiskinan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penulisan adalah, upaya untuk mengetahui lebih mendalam mengenai
1) Peranan infak terhadap kesejahteraan masyarakat kaitannya pada
pengelolaan infak pada Badan Amail Zakat Kabupaten Gowa.
2) Kemudian untuk mengetahui kendala-kendala penghimpunan infak dan
penyalurannya pada Badan Amail Zakat Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
1) Kegunaanya adalah diharapkan agar pembahasan ini dapat menjadi bahan
informasi positif bagi masyarakat khususnya masyarakat muslim di
Indonesia, bahwa infak sangatlah penting peranannya dengan
kesejahteraan masyarakat. Dan juga mengetahui kendala-kendala dalam
penghimpunan dan penyaluran terkhusus pengelolaannya pada Badan
Amail Zakat Kabupaten Gowa. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan
pemikiran atau studi banding bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan
penelitian yang sejenis. Di samping itu, guna meningkatkan keterampilan,
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memperluas wawasan yang akan membentuk mental mahasiswa sebagai
bekal memasuki dunia kerja.
2) Bagi Badan Amail Zakat Kabupaten Gowa, Untuk memberikan masukan
yang berharga kepada pengurus sebagaimana sistem pengumpulan dan
pendistribusian infak dan menerapkannya secara profesional..
3) Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh di bidang ekonomi Syari’ah
terutama di Lembaga Keuangan Syari’ah.
F. Sistematika penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami
isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum berupa garis besar isi
skripsi sebagai berikut.
Sebagaimana lazimnya dalam penulisan skripsi Bab I adalah Pendahuluan
diawali dengan gambaran tentang latar belakang sehingga muncul permasalahan yang
berkaitan dengan judul pembahasan, dan pengertian kata-kata yang terdapat dalam
judul. Bab ini pula diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian , serta garis-garis besar
isi skripsi.
Selanjutya pada Bab II menguraikan kajian pustaka yang meliputi tentang kajian
tentang konsep kepemilikan dalam Islam, yang meliputi Infak dalam syariat islam,
pengertian Infak, dan juga tentang bagaimana Infak di jalan Allah, peranan  infak
dengan kesejahteraan sosial.
Bab III, penulis membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan managemen
pengelolaan, teknik penentuan lokasi penelitian, teknik pendekatan, teknik
14
pengelolaan dan analisis data dan dalam pengumpulan data digunakan Library
Research (Kepustakaan), yaitu mengumpulkan dan membawa buku-buku yang ada
hubungannya dengan masalah-masalah yang akan dibahas dan tinjauan lapangan
langsung di Badan Amail Zakat Kabupaten Gowa.
Bab IV adalah bab tentang hasil dan pembahasan penelitian mengenai Infaq dan
Relevansinya Dengan Kesejahteraan Sosial (Study pada Badan Amail Zakat
Kabupaten Gowa).
Pada Bab V, memuat penutup dari seluruh rangkaian isi yang akan diuraikan
dalam kesimpulan. Kemudian ada saran.
15
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Kepemilikan Harta dalam Islam
Hukum Islam memandang harta mempunyai nilai yang sangat strategis,
karena harta merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai manfaat dan
mencapai keejahteraan hidup manusia sepanjang waktu.19 Hubungan manusia dengan
harta sangatlah erat. Demikian eratnya hubungan tersebut, sehingga naluri manusia
untuk memiliknya menjadi satu dengan naluri mempertahankan hidup manusia itu
sendiri.20
Di dalam Al-Qur’an, kata yang mengandung pengertian harta benda ialah mal
yang muncul dalam berbagai bentuk kalimat: mufradat, jama, maf ul, tamiyz dan
bentuk masdar.21
Pandangan Islam mengenai harta, bahwa harta itu milik Allah Swt. Harta
yang merupakan hak milik-Nya itu, kemudian diberikan kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya untuk dibelanjakan pada jalan-Nya. Islam menetapkan, segala yang
dimiliki manusia adalah amanah yang dipercayakan Allah kepada manusia untuk
mengolah dan mengembangkannya sehingga dapat memberi manfaat dan
kesejahteraan bersama.22
19 Abi Ubaid Qosim bin Salam, Kitab al-Amwal, Dar al-Fikr, Cairo, 1975, hlm. 17.
20 Abd. Al-Na’im Husnein, Al-Insan wa al-Mal fi al-Islam, Dar al-Wafa, Jeddah, Cet. 1, 1986
hlm. 105.
21 Husni, Fath al-Rahman li Talib Ayat Al-Qur’an, Maktabah Dahlan, Indonesia, tt, hlm. 419-
420.
22 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Ed. 1. Cet. 2. Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada, 2001. Hlm 2.
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Orang-orang yang diberi kelebihan rezeki oleh Allah dalam kapasitasnya
sebagai khalifah Allah, harus melaksanakan tugasnya menyalurkan rezeki kepada
berbagai asnaf yang memerlukan penyaluran harta tersebut, yaitu fakir dan miskin
dan orang-orang yang berhak lainnya.23
Firman Allah SWT. dalam Q.S Adzariyat/51:19



“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”24
Hak milik yang sah bagi perseorangan yaitu hak untuk menikmati dan
memindahkan harta kekayaan. Hal tersebut diakui dan dijamin dalam Islam. Akan
tetapi, semua hak milik adalah subyek bagi kewajiban moral.yang semua masyarakat
dan bahkan binatang-binatang mempunyai hak  untuk mendapatkan bagian dari
semua kekayaan. Sebagian dari kewajiban itu diikat dari peraturan (undang-undang)
dengan segala sanksinya hukumnya pula. Namun sebagian besar dari kewajiban
moral itu terjamin dengan amal suka rela yang melahirkan suatu keinginan untuk
mencapai ketinggian moral dan keuntungan spiritual bagi semua yang
melakukannya.25
Sementara sebagian manusia yang hidup dalam serba berkecukupan tidak
memikirkan mereka yang miskin, padahal Allah telah menetapkan hak mereka yang
23 Ibid, hlm. 3.
24 ibid. Q.S Adzariyat:19
25 M.A. Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, (Delhi; Idarat-I Adabiyat-I
delhi,1980), hal.87-88
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miskin itu dalam harta orang-orang kaya secara tegas dan pasti, yaitu melalui syariat
zakat, infak dan kewajiban bidang harta lainya.26
B. Dalil-dalil Al-Qur’an tentang Infak
1. Q.S ali Imran/3:133-134










“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.
2. Q.S Saba’/34: 39






“Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang
26 Al-Qardhawi, Musykilat al-Faqr wa kaifa ‘alajaha al-islam, Maktabat Wahbah, (Cet. II,
Cairo, 1975), hlm. 65
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dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah akan
menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya”.
3. Q.S Al-Hadid: 7





“Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah Telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar”.
4. Q.S Al-Hadid/57: 11




“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan
memperoleh pahala yang banyak”.
5. Q.S Al-Munafiqun/63: 9-10











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“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan
kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat demikian Maka mereka Itulah
orang-orang yang merugi. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang Telah kami
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu;
lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, Mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan Aku dapat bersedekah dan Aku
termasuk orang-orang yang saleh?".
6. Q.S Al-Baqarah: 195





“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.
7. Q.S Al-Baqarah/2: 219









“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang
mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.
8. Q.S Al-Baqarah/2: 261
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






“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi
Maha Mengetahui”.
9. Q.S Al-Baqarah/2:262






“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, Kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
10. Q.S Al-Anfal/8: 60







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

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”.
11. Q.S Al-Baqarah/2: 271-274



























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

“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali. dan jika
kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari kamu
sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah
yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk
kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan Karena
mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan,
niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak
akan dianiaya (dirugikan). (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh
jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang Kaya Karena memelihara diri dari minta-minta. kamu
kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan
Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. Orang-orang yang
menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-
terangan, Maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
Sementara dalam Q.S. Al-Hadid/57: 18.





“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki dan perempuan dan
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, dan dilipatgandakan
(balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang mulia”.
C. Pengertian Infak
Infak adalah sumbangan harta dan sebagainya.27 Infak berasal dari kata
anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu.
Menurut terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau
pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan Islam. Jika
27 Drs Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia., (Cet.1; Surabaya: Kartika, 1997), h.242.
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zakat ada nishabnya, infak tidak mengenal nishab. Infak dikeluarkan setiap orang
yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat
lapang maupun sempit.28 Jika zakat harus diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf),
maka infak boleh diberikan kepada siapapun. Misalnya, untuk kedua orang tua, anak-
yatim, dan sebagainya.29 Infak adalah pengeluaran sukarela yang di lakukan
seseorang, setiap kali ia memperoleh rezeki, sebanyak yang ia kehendakinya. Allah
memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta, berapa jumlah
yang yang sebaiknya diserahkan.
Infak adalah pengeluaran sukarela yang di lakukan seseorang, setiap kali ia
memperoleh rizki, sebanyak yang ia kehendakinya. Allah memberi kebebasan kepada
pemiliknya untuk menentukan jenis harta, berapa jumlah yang yang sebaiknya
diserahkan.30
Terkait dengan infak ini Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim ada malaikat yang senantiasa berdo'a setiap pagi
dan sore : "Ya Allah SWT berilah orang yang berinfak, gantinya. Dan berkata yang
lain : "Ya Allah jadikanlah orang yang menahan infak, kehancuran". (HR. Bukhori)
D. Peranan Infak dalam masyarakat
Istilah lain yang sering digunakan dalam hal membelanjakan harta adalah
infak. Ditinjau dari definisi, infak adalah mengorbankan sejumlah materi
tertentu bagi orang-orang yang membutuhkan; infak adalah pemberian untuk
keperluan perjuangan di jalan Allah SWT, seperti pemberian untuk keperluan
dakwah, belajar, pembangunan dan pemeliharaan masjid, pembangunan sekolah dan
28 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahan. h.68
29 Ibid. h.34
30 http://globalkhilafah.blogspot.com/2011/05/arti-zakat-infaq-dan-sedekah.html
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sebagainya; dengan demikian, infak terlepas dari ketentuan ataupun besarnya ukuran,
tetapi tergantung kepada kerelaan masing-masing, sehingga, kewajiban memberikan
infak tidak  hanya tergantung pada mereka yang kaya saja, tetapi juga ditujukan
kepada siapapun yang mempunyai kelebihan dari kebutuhannya sehari-hari
.Adapun infak yaitu mengeluarkan atau membelanjakan harta yang mencakup
zakat dan non-zakat. Infak ada yang wajib ada yang sunnah. Infak wajib diantaranya
kafarat, nadzar, zakat dll. Infak sunnah diantaranya infak kepada fakir miskin sesama
muslim, infak bencana alam dll31.
Peran penting infak dalam masyarakat antara lain sebagai berikut:
1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan dhu'afa.
2. Pilar amal jama'i antara aghniya dengan para mujahid dan da'i yang berjuang dan
berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat Allah SWT.
3. Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk
4. Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat.
5. Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan Untuk
pengembangan potensi ummat.
6. Dukungan moral kepada orang yang baru masuk Islam.
7. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi ummat.
Dengan mengeluarkan zakat, infak dan sedekah sebetulnya kita telah men-
sucikan diri dari sifat bakhil dan egois, serta dapat men-sucikan harta kita karena
didalam harta kita terdapat haknya orang-orang fakir miskin, selain mengeluarkan
zakat kita juga dianjurkan atau disunnahkan untuk memberikan infaq dan shadaqoh
31 http://id.shvoong.com/social-sciences/economics/2240776-pengertian-infaq-dan-
shodaqoh/#ixzz1xlWd0dvH
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pada sesama umat muslim, infak dan sedekah disini tidak terikat dengan materi
(harta) saja, tetapi nonmateri.
Berinfak dan bersedekah juga menjadi ciri utama orang-orang yang bertaqwa.
Karena orang mukmin hanya akan mengharapkan keuntungan yang bersifat abadi dan
kekal di akhirat nanti, yaitu orang mukmin yang berinfak dan bersedekah akan
memperoleh pahala dan ganjaran yang berlipat ganda yang diberikan oleh Allah Swt.
hal ini sebagaimana terungkap dalam firman Allah Swt dalam surat Al-Baqarah, yang
artinya;
“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan sholat dan
menginfaqkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka.” (Q.S. Al-
baqarah/2:3)
Dalam ayat yang lain juga disebutkan;
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an) dan
melaksanakan sholat dan menginfaqakan sebagian rezeki yang kami anugerahkan
kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan rugi.” (Q.S. Al-Fathir/35:29)
Selain itu juga, infak merupakan ibadah yang memiliki nilai dimensi ganda,
trasendental dan horizontal. Oleh sebab itu infak memiliki banyak arti dalam
kehidupan ummat manusia, terutama Islam. infaq memiliki banyak hikmah, baik
yang berkaitan dengan Allah Swt, maupun hubungan sosial kemasyarakatan di antara
manusia, antara lain;
1. Menolong, membantu, membina dan membangun kaum dhuafa yang lemah
dengan materi sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Dengan
kondisi tersebut mereka akan mampu melaksanakan kewajibannya terhadap Allah
Swt.
26
2. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dari diri orang-orang di
sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sedang ia sendiri tak memiliki
apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya.
3. Menjadi unsur penting dalam mewujudakan keseimbanagn dalam distribusi harta
(sosial distribution), dan keseimbangan tanggungjawab individu dalam
masyarakat.
4. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri atas
prinsip-prinsip: Ummatn Wahidan (umat yang satu), Musawah (persamaan
derajat, dan dan kewajiban), Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam) dan
Takaful Ijti'ma (tanggung jawab bersama).
5. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, emurnikan jiwa
(menumbuhkan akhlaq mulia menjadi murah hati, peka terhadap rasa
kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta serakah. Dengan begitu
akhirnya suasana ketenangan bathin karena terbebas dari tuntutan Allah SWT dan
kewajiban kemasyarakatan, akan selalu melingkupi hati.32
E. Perbedaan Zakat, Infak dan Sedekah
Zakat, infak dan sedekah adalah suatu pembuktian kita bahwa kita beriman
kepada Allah Swt. oleh karena-Nya kita sebagai orang muslim seakan peduli terhadap
sesama muslim yang membutuhkannya. Jika kita melihat dari penggunaan ayat-ayat
Al-Qur’an istilah zakat, infak dan sedekah, sebetulnya menunjuk kepada satu
pengertian yaitu sesuatu yang dikeluarkan. Zakat, infak dan sedekah memiliki
32 http://bazkabmalang.org/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=133
27
persamaan dalam peranannya memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengentasan kemiskinan terlebih untuk mensejahterakan masyarakat..
Adapun perbedaannya yaitu, zakat hukumnya wajib sedangkan infak dan
shodakoh hukumnya sunnah. Atau zakat yang dimaksudkan adalah sesuatu yang
wajib dikelurkan, sementara infak dan sedekah adalah istilah yang digunakan untuk
sesuatu yang tidak wajib dikeluarkan. Jadi pengeluaran yang sifatnya sukarela itu
disebut infak dan sedekah. Zakat ditentukan nisabnya sedangkan infak dan sedekah
tidak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja yang berhak untuk menerimanya,
sedangkan infak boleh diberikan kepada siapa saja.
Perbedaan antara zakat da infak adalah. Zakat hukumnya wajib sedangkan
infak hukumnya sunnah, zakat ditentukan nisabnya sedangkan infak tidak memiliki
batas, zakat ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya sedangkan infak boleh
diberikan kepada siapa saja. Infak ada yang wajib ada juga yang sunah. Infak yang
wajib diantaranya zakat, kafarat, nazar, dan lain-lain. Infak sunah diantaranya, infak
kepada para fakir miskin, sesama muslim, infaq bencana alam, infak kemanusiaan,
dan lain-lain. Terkait dengan infak Rasulullah Saw, bersabda dalm hadist yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim ada malaikat yang senantiasa berdoa setiap
pagi dan sore:
"Ya Allah berilah orang yang berinfak, gantinya. Dan berkata yang lain: "Ya
Allah yang menahan infak, kehancuran".
Perbedaan antara zakat, infak dan sedekah dapat dicermati antara lain sebagai
berikut:
.1. Zakat itu sifatnya wajib dan ada ketentuannya/batasan jumlah harta yang harus
dizakatkan dan siapa saja yang boleh menerimanya.
2. Infak adalah sumbangan sukarela atau seikhlasnya (materi).
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3. Sedekah artinya lebih luas dari infak, karena yang disedekahkan tidak terbatas pada
materi saja.
Jika zakat ada nishabnya, sedangkan infak tidak mengenal nishab. Infak
dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman kepada Allah SWT, baik yang
berpenghasilan tinggi maupun rendah, banyak maupun sedikit, dan apakah ia di saat
lapang atau sempit. Jika zakat harus diberikan kepada mustahik tertentu (8 ashnaf),
maka infaq boleh diberikan kepada siapapun. Misalnya, untuk kedua orang tua, anak
yatim-piatu dan sebagainya.
Infak adalah pengeluaran harta sukarela yang dilakukukan oleh seseorang,
setiap kali ia memperoleh rezeki dan sebanyak yang ia kehendakinya. Allah SWT.
memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta, dan berapa
jumlah yang sebaiknya ia keluarkan (diserahkan).
Terkait dengan infak ini Rasulullah SAW bersabda dalam suatu hadist yang
diriwayatkan Buckhori dan Muslim ada malaikat yang senantiasa berdo’a setiap pagi
dan sore ; “ Ya Allah SWT berilah orang yang berinfaq, gantinya. Dan berkata yang
lain ; “Ya Allah jadikanlah orang yang menahan infaq, kehancuran”. (HR. Buckhori)
Berinfak juga menjadi ciri utama orang-orang yang bertakwa. Karena orang
mukmin hanya akan mengharapkan keuntungan yang bersifat abadi, yaitu
memperoleh pahala yang berlipat ganda di sisi Allah Swt. hal ini sebagaimana
terungkap dalam firman Allah, yang artinya;
“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan sholat dan
menginfaqkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka.” (Q.S. Al-
baqarah/2:3).
Sedekah sifatnya suka rela dan tidak terikat pada syarat-syarat tertentu dalam
pengeluarannya baik mengenai jumlah, waktu dan kadarnya. Atau pemberian suka
rela yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang-orang
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miskin setiap kesempatan terbuka yang tidak di tentukan baik jenis, jumlah maupun
waktunya, sedekah tidak tertabas pada pemberian yang bersifat material saja tetapi
juga berupa jasa yang dilakukan oleh seseorang dan bermanfaat bagi orang lain.
Bahkan senyum yang dilakukan dengan ikhlas untuk menyenangkan orang lain
termasuk kategori sedekah. Sedekah mempunyai banyak cakupan yang sangat luas
dan digunakan Al-Qur’an untuk mencakup segala jenis sumbangan.
Pengertian sedekah sama juga dengan pengertian infak, termasuk hukum dan
ketentuan-ketentuanya. Hanya saja sedekah mempunyai makna yang lebih luas
dibandingkan dengan infak. Jika infak berkaitan dengan materi, sedekah memiliki arti
yang lebih luas menyangkut juga pada hal-hal yang bersifat nonmaterial. sedekah
ialah segala bentuk nilai kebajikan yang tidak terikat oleh jumlah, waktu dan juga
tidak terbatas pada pada materi tetapi juga terdapat dalam bentuk nonmateri, misalnya
menyingkirkan rintangan dijalan, menuntun orang yang buta, memberikan senyuman
dan wajah yang manis pada saudaranya, menyalurkan syahwatnya kepada istri dan
lain sebagainya. Dan sedekah adalah ungkapan kejujuran (shiddiq) iman seseorang.33
Hadist riwayat Imam Muslim dari Abu Dzar, Rasulullah menyatakan bahwa:
“jika tidak mampu beshadaqoh dengan harta, maka membaca tasbih, takbir,
tahmid, tahlil, berhubungan suami istri, atau melakukan kegiatan amal ma’ruf nahi
munkar adalah suatu perbuatan Shadaqoh juga”
Dalam hadist Rasulullah memberi jawaban kepada orang-orang miskin yang
cemburu terhadap orang kaya yang banyak bersedekah dengan hartanya, Beliau
bersabda “Setiap tasbih adalah Shadaqoh, setiap takbir adalah sedekah, setiap
tahmid adalah shadaqoh, setiap amarma’ruf adalah sedekah, nahi munkar shadaqoh
dan menyalurkan syahwatnya kepada istri adalah sedekah”. (HR. Muslim).
33Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Cet. 1, Makassar; 2011), hlm. 6
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F. Undang-undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat terkait
dengan Lembaga yang Bersangkutan (BAZ dan LAZ)
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelola Zakat pada Bab III
pasal 6 dan 7 menegaskan bahwa Lembaga Pengelola zakat di Indonesia terdiri dari
dua macam, yaitu badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat.
1. Badan Amil Zakat (BAZ)
Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah, yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
ketentuan agama.
a) Pembentukan BAZ
Penbentukan BAZ merupakan hak otoritatif pemerintah, sehingga hanya
pemerintah yang berhak membentuk BAZ, baik untuk tingkat nasional sampai tingkat
kecamatan. Semua tingkatan tersebut memilki hubungan kerja yang bersifat
koordinatif, konsultatif, dan informatif. Badan Amil Zakat dibentuk sesuai dengan
tingkatan bwilayahnya masing-masing, yaitu:
1. Nasional dibentuk oleh Presiden ataas usul Menteri.
2. Daerah Provinsi dibentuk o;eh Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi.
3. Daerah Kabupaten atau daerah Kota dibentuk oleh Bupati atau Wali Kota atas
usul Kepala Kantor Departemen Agama kabupaten atau Kota.
4. Kecamatan dibentuk oleh Camat atas usul kepala
b) Pengurus dan Unsur Organisasi BAZ
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Pengurus BAZ terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah yang memenuhi
persayaratan tertentu. Unsur dari masyarakat ini lebih lanjut di jelaskan dalam
Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksaanaan Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999 yaitu unsur masyarakat terdiri dari ulama, kaum
cendikia, tokoh masyarakat, dan tenaga profesional (pasal 2 Ayat 2.
Sedangkan organisasi BAZ terdiri atas unsur pelaksana, pertimbangan, dan
pengawas yaitu:
1. Badan pelaksana terdiri atas seorang ketua umum, bebrapa orang ketua, seorang
sekretaris umum, beberapa orang sekretaris, seorang bendahara, divisi
pengumpulan, divisi pendistribusian, divisi pendayagunaa, dan visi
pengembangan.
2. Dewan pertimbangan terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, seorang wakil sekretaris, dan sebanyak-banyaknya sepuluh orang
anggota.
3. Komisi pengawas terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, seorang wakil sekretaris, dan sebanyak-banyaknya sepiluh orang
anggota.
4. Masa tugas kepengurusan Badan Amil Zakat adalah selama 3 tahun (pasal 13
Keputusan Menteri Agama).
c) Kewajiban BAZ
Dalam melaksanakan seluruh kegiatannya, Badan Amil Zakat memiliki
kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu:
1. Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat.
2. Menyusun laporan tahunan, yang di dalamnya termasuk laporan keuangan.
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3. Memublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan
publik atau lembaga pengawas pemerintah yang berwenang melalui media massa
sesuai dengan tingkatanny, selambat-lambatnya enam bulan setelah tahun byuku
terakhir.
4. Menyerahkan laporan tersebut kepada pemerintah vdan Dewan Perwakilan
Rakyat sesuai dengan tingkatannya.
5. Merencanakan kegiatan tahunan.
6. Mengutamakan pendistribusiandan pendayagunaan dari dana zakat yang
diperoleh di daerah masing-masing sesuai dengan tingkatannya, kecuali BAZ
nasional dapat mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat ke seluruh
wilayah Indonesia.
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Sebelum berlakunya Undang-Undang pengelolaan zakat, sebenarnya fungsi
pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat telah eksis terlebih dahulu di
tengah-tengah masyarakat. Fungsi ini dikelola oleh masyarakat sendiri, baik secara
perorangan maupun kelompok (kelembagaan). Hanya saja dengan berlakunya
Undang-Undang ini, telah terjadi proses formalisasi lembaga yang sudah eksis
tersebut.
Menurut Undang-Undang ini, Lembaga Amil Zakat adalah institusi
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyrakat dan oleh
masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan
umat Islam.
a) Pengukuhan dan Pengesahan LAZ
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Sebelum dilakukan pengukuhan sebagai LAZ, terlebih dahulu harus dilakukan
penelitian persyaratan yang telah dilampirkan. Apabila dipandang telah memenuhi
persyaratan tersebut, maka dapat dilakukan pengukuhan.
Selain melakukan pengukuhan, pemerintah juga melakukan pembinaan
kepada LAZ sesuai dengan tingkatan lokasi LAZ tersebut, seperti di pusat oleh
Menteri Agama, di daerah provinsi oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi, di daerah Kabupaten/Kota oleh Bupati/Walikota atas
usul Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota, sedangkan di Kecamatan
oleh Camat atas usul Kepala Kantor Urusan Agama.
b) Kewajiban LAZ
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah memenuhi persyaratan, yang
kemudian dikukuhkan pemerintah, memilki kewajiban yang harus dilakukan oleh
LAZ yaitu:
1. Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat.
2. Menyusun laporan, termasuk laporan keuangan.
3. Memublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui media massa.
4. Menyerahkan laporan kepada pemerintah.34
G. Pendapat Ulama dan staf pegawai Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa mengenai Infak
Menarik satu pengertian dari kata infak tak semudah yang kita bayangkan.
Pernah, para penafsir di era Sahabat memperdebatkan makna kata infak dalam satu
ayat wa mimmâ razaqnâhum yunfiqûn (dan dari rezeki yang Aku [Allah] berikan
kepada mereka, mereka ber-infak). Ibnu Abbâs mengatakan, yang dimaksud dengan
34 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Ed. 1. Cet. 2 ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010) h. 419-423
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infak di situ adalah zakat, zakat wajib. Alasannya, kata yunfiqûn di situ “sepaket”
dengan kata yuqîmûn al-shalâh, mendirikan salat. Salat adalah ibadah wajib, maka
urut-urutannya kemudian, ya, zakat wajib, yang diungkapkan dengan kata infaq itu.
Psenafsir pun menggunakan kata infak untuk menerangkan makna “menghambur-
hamburkan harta” (al-tabdzîr). Ibnu ‘Abbâs, Ibnu Mas’ûd, Mujâhid, maupun Qatâdah
(penafsir-penasfir besar era Sahabat), saat memberi tafsir wa lâ tubadzdzir tabdzîrâ
(jangan kau hambur-hamburkan hartamu), mengatakan, al-tabdzîr infâqu l-mâl fi
ghairi haqqihi (al-tabdzîr) ‘menghamburkan harta’ adalah meng-infak-kan harta
untuk hal yang tak semestinya). Ini artinya, mengeluarkan harta untuk foya-foya pun
bisa disebut infâk.
Konsekuensinya, substansi infaq pun sebenarnya juga masuk dalam produk yang
tidak memakai label infak tapi istilah lain hyang mungkin “sekuler”. Jadi, itu juga
akan dibalas 700 kali lipat sebagaimana dijanjikan Allah.
Menurut KH. Abu Bakar Paka bahwa “Infak adalah memberikan sebahagian harta
yang ketika memperoleh rezeki dan melebihi dari kebutuhan, maka selebihnya bisa
diberikan kepada yang membutuhkan. Berinfaq tidak mesti ditentukan banyaknya
ataupun tempatnya, tergantung dari orang yang mau berinfak kapanpun bisa selagi
ada. Berbeda dengan zakat yang memang wajib, punya nisab dan juga waktunya
ditentukan”.35
Triana T. Nurdin bahwa “Berinfak merupakan cerminan diri sebagai umat Islam
dalam hal memperbaiki hubungan dengan sesama manusia, memberi  sebagian harta
untuk berinfak berarati kita lebih mengetahui dan memehami bahwa ada yang
membutuhkan belas kasih dari apa yang kita miliki, sekalipun begitu membantu
35 KH. Abu Bakar Paka., Ketua Umum Badan Pelaksana, Wawancara oleh Penulis di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 30 Juli 2012
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dengan tidak mengaharap balasan kecuali mengharap ridho Allah SWT, karna kita
ketahui bawha harta yang kita miliki hanyalah titipan dan akan dimintai
pertanggungjawaban pada akhirat kelak”.36
Jamaris A. Halik S.Ag mengatakan bahwa “Selain istilah zakat untuk
membersihkan harta yang kita miliki, infak juga adalah salah satu cara untuk
memberikan sebagian rezeki yang kita miliki, jumlahnya tidak menentu tergantung
kemauan, kemudian dalam hal waktu juga kapan saja bisa dilakukan dan dimana saja.
Mengenai infak pada pengelolaanya di Badan Amil Zakat Daerah juga adalah sarana
untuk memberdayakan dana infaq yang ada, menyalurkan kepada yang
membutuhkan, dan juga lebih terorganisir”.37
Dengan demikian apabila seseorang dengan penghasilan sudah melebihi dari
kebutuhan maka ia menjadi kaya, maka wajib atas kekayaannya itu mengeluarkan
sebahagian hartanya, akan tetapi jika hasilnya tidak mencukupi kebutuhan hidup (dan
keluarganya), maka ia menjadi mustahik (penerima zakat). Sedang jika hasilnya
hanya sekedar untuk menutupi kebutuhan hidupnya, atau lebih sedikit maka baginya
tidak wajib menyisihkan sebahagian hartanya.
36 Triana T.Nurdin, S.Sos., M.Si, Kepala Seksi Penyuluhan Zakat dan Wakaf sekaligus
Sekretaris II Umum Badan Pelaksana, Wawancara oleh Penulis di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Gowa, Tgl 30 Juli 2012.
37 Jamaris A. Halik S.Ag, KetuaSeksi Pengumpul Sekaligus Kepala Seksi Urusan Agama
Islam, Wawancara oleh Penulis di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 30 Juli 2012.
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BAB III
METEODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat fostfositifisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.38
Setiap penelitian selalu dihadapkan dengan masalah yang menuntut jawaban
yang paling akurat. Oleh karena itu, diperlukan metode pemecahan masalah yang
mencakup:
A. Pendekatan managemen pengelolaan
Yaitu dengan terjun langsung ke lokasi penelitian guna memperoleh data,
menganalisis, kemudian meneliti dan selanjutnya mengambil keputusan sesuai
dengan hasil pengelohan data.
B. Teknik Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa Yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan infak dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial.
C. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Syari’at yaitu dalam membahas skiripsi ini penulis
mempergunakan Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw sebagai rujukan utama.
38Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cet.VI; Bandung,
CV.Alfabeta, 2009), hlm. 9
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b. Pendekatan Sosiologis yaitu suatu pendekatan dengan jalan melihat gejala-
gejala sosial yang kemungkinan terjadi dan dapat mempengaruhi terjadinya
aksi dalam interaksi antara anggota masyarakat sosial.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kajian Pustaka (Library Research) yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mempelajari, menelaah literatur buku-buku, laporan, dan dokumen-dokumen
yang relevansinya dengan masalah yang akan dikaji.
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu mengumpulkan data di lapangan
dengan jalan:
1) Wawancara yaitu mengadakan interview dengan informan yaitu orang-orang
yang berwenang dalam menangani masalah pengelolaan zakat, infak dan
sedekah  pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.39 Melaksanakan teknik
wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan maksud
menghimpun informasi dari interviewe.  Adapun yang penulis wawancarai dalam
penelitian ini adalah pihak dari Manager Domper Dhuafa beserta Amil-amilnya yang
dianggap perlu dalam melengkapi data penulis.
2) Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengambil gambar atau
informasi-informasi penting dari objek penelitian.
39S. Nasution, Metode Penelitian: Penelitian Ilmiah, Ed.1. cet. 10 ( Jakarta: Bumi Aksara,
2008) h. 113
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E. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Adapun metode yang digunakan terhadap pengolahan dan penganalisaan data
yaitu:
a. Induktif, yaitu suatu proses berfikir yang bertolak dari sejumlah data-data dari
berbagai kepustakaan kemudian menurunkan suatu kesimpulan dengan cara
generalisasi atau analogi serta hubungan kausal.
b. Deduktif, adalah proses berfikir yang bertolak dari hal-hal yang bersifat
umum, kemudian berusaha mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Daerah Kab.Gowa
1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Daerah Kab.Gowa
Sejak islam datang ke Indonesia khususnya Kab. Gowa, zakat, infak dan
sedekah telah memainkan peran penting sebagai elemen penunjang dakwah dan
pembangunan masyarakat. zakat, infak dan sedekah merupakan pranata keagamaan
yang memiliki kaitan secara nasional dengan upaya pemecahan masalah kemiskinan
dan kepincangan sosial.
Zakat, infak dan sedekah yang dikelola dengan system dan manajemen yang
professional dan amanah dengan bimbingan dan pengawasan dari pemerintah dan
masyarakat akan menjadi pemicu gerak ekonomi di dalam masyarakat dan
menyehatkan tatanan social sehingga makin berkurang kesenjangan antara si kaya
dan si miskin.
Setelah lahirnya Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan zakat. maka Pemerintah dalam hal ini departemen Agama telah
melakukan berbagai upaya dalam rangka mendorong dan memfasilitasi agar
pengelolaan zakat, infak dan sedekah dapat dilakukan secara professional, amanah
dan transparan.
Berikut visi dan misi serta tujuan pengelolaan zakat, infaq dan sedekah:
VISI: pengelolaan zakat, infaq dan sedekah yang optimal dan berkembangnya
lembaga pengelola zakat dan wakaf sehingga pranata zakat dan wakaf dapat
menunjang kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian umat.
MISI:
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1. Menjadi fasilitator, motivator, dan regulator bagi pelaksanaan pengelolaan
zakat, infaq dan sedekah yang professional dan amanah.
2. Meningkatkan fungsi dan peran lembaga pengelola infaq dan sedekah
sehingga menjadi lembaga professional, transparan dan amanah.
3. Meningkatkan daya guna zakat infaq dan sedekah.
TUJUAN
Tujuan dari pengelolaan zakat, infaq dan sedekah adalah :
1. Mengoptimalkan penelolaan dan pemanfaatan zakat dan wakaf dalam rangka
membangun kesejahteraan umat.
2. Meningkatkan kesadaran umat dan khususnya di Kab. Gowa untuk
mengeluarkan sebagian dar40
Penyelenggaraan zakat, infak dan sedekah bertujuan untuk menghapus
sumber-sumber kemiskinan dan membuka akses setiap individu untuk memperoleh
sumber pendapatan dan kemakmuran.
Pemberdayaan zakat, infak dan sedekah harus diserahkan sebagai instrument
untuk membangun taraf kehidupan umat, terutama melalui program pendayagunaan
untuk kebutuhan dasar, biaya pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan wakaf pada
waktunya akan mengarah menjadi kegiatan investasi dan ekonomi produktif  yang
manfaatnya tidak habis di tangan mustahik.
40 Buku Panduan Profil 2008  Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa, hlm. 72
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Mekanisme Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sadaqah
shadaqah
Produktif
Mustahik
Kausatif
infak
Zakat
Muzakki
proposal
BA2/LA2
Teliti/Seleksi
SETUJU SPM
(Surat Perintah
Membayar)
TOLAK
1. Fakir
2. Miskin
3. Amil
4. Mualaf
5. Riqab
6. Gharimin
7. Sabilillah
8. Ibnu Sabil
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4. Susunan Amil, Pengurus Badan Ami Zakat Daerah Kab.Gowa
Berdasarkan surat keputusan Bupati Gowa No. 303/V/2008 Tanggal 22 Mei
2008 tentang pengangkatan pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa
yang terdiri dari Badan Pelaksana, Dewan Pertimbangan dan Dewan Pengawas.
Adapun Visi dan Misi pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
Visi: Terkelolahnya zakat, infaq dan sedekah yang lebih berhasil guna dan berdaya
guna serta dapat dipertanggungjawabkan.
Misi :
1. Meningkatkan keterampilan zakat, infak dan sedekah agar lebih berwawasan luas
tentang itu.
2. Menyelenggarakan tertib administrasi zakat, infak dan sedekah.
3. Meningkatkan motivasi, pemahaman dan kesadaran zakat, infak dan sedekah
kepada ummat islam melalui media informasi.
4. Terbentuknya unit pengumpul yang amanah dan frofesional.
5. Mengembangkan potensi zakat, infak dan sedekah.
6. Pengawalan terhadap pendistribusian.
7. Pengaktualisasian pendayagunaan zakat, infak dan sedekah pada kehidupan
umat islam di Kabupaten Gowa.
8. Mengadakan sosialisasi dan pelatihan.41
41 Ibid, hlm. 73
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5. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
---------------- -------------
6. Tugas dan Fungsi Keorganisasian Badan Amil Zakat Daerah Kab.Gowa
Uraian tugas dan fungsi pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa sebagai berikut:
DEWAN
PELAKSANA
DEWAN
PENGAWAS
DEWAN
PERTIMBANGA
N
KETUA
WAKIL
KETUA
I&II
SEKRETARIS
WAKIL
SEKRETARIS
I
WAKIL
SEKRETARIS
II
KETUA
WAKIL KETUA
KETUA
WAKIL KETUA
BENDAHARA
SEKRETARIS
WKL.SEKRETARI
S
SEKRETARIS
WKL.SEKRETARI
S
ANGGOTA ANGGOTA
KPL. DEVISI
PENGUMPULAN
KPL. DEVISI
PENDISTRIBUSIA
N
KPL. DEVISI
PENDAYAGUNA
AN
KPL. DEVISI
PENGEMBANGA
N
STAF-STAFUPZ-UPZ STAF-STAF STAF-STAF
MUSTAHIQMUSTAHIQMUZAKKI MOTIVATOR
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1. Dewan Pertimbangan
a. Ketua :
1) Memberikan saran dan pertimbangan tentang pengembangan hukum dan
pemahaman mengenai pengelolaan zakat, infak dan sedekah.
2) Memberikan pertimbangan-pertimbangan akan kebijakan-kebijakan
pengumpulan, pendayagunaan, dan pengembangan zakat, infak dan sedekah.
3) Memberikan penilaian pertanggungjawaban dan laporan hasil kerja Badan
Pelaksana dan hasil pemeriksaan Komisi Pengawas.
4) Menampung, mengolah, dan menyampaikan pendapat umat tentang
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah.
b. Wakil Ketua :
1) Membantu ketua Dewan Pertimbangan  dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan yang telah ditetapkan;
2) Menyelenggaran koordinasi dalam melaksanakan kegiatan  pengelolaan
zakat, infak dan sedekah;
3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua;
4) Mewakili Ketua apabila berhalangan dalam melaksanakan tugas sehari-hari;
5) Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Ketu Dewan
Pertimbangan.
c. Sekretaris :
1) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan;
2) Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah dan mempersiapkan laporan;
3) Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sehari-hari;
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4) Melaksanakan tugas lain yang diberikaan oleh Ketua Dewan;
5) Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggungjawab kepada Ketua.
d. Wakil Sekretaris :
1) Membantu sekretaris dalam melaksanakan tugas sehari-hari;
2) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris;
3) Mewakili Sekretaris apabila Sekretaris berhalangan melaksanakan tugas;
4) Dalam menjalankan tugasnya Wakil Sekretaris bertanggungjawab kepada
Sekretaris.
e. Anggota :
1) Memberikan masukan kepada Ketua tentang pengembangan pengelolaan
zakat, infaq dan sadakah;
2) Membantu pelaksanaan tugas Dewan Pertimbangan;
3) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua;
4) Dalam melaksanakan tugasnya anggota bertanggungjawab kepada Ketua
Dewan Pertimbangan.
2. Komisi Pengawas
a. Ketua :
1) Mengawasi pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat, infak dan
sadakah;
2) Menunjuk akuntan untuk memeriksa pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat, infak dan sadakah;
3) Mempertanggungjawabkan dan melaporkan kerjanya kepada Dewan
Pertimbangan.
b. Wakil Ketua :
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1) Membantu Ketua dalam melaksanakan tugas sehari-hari;
2) Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan kegiatan pengawaan;
3) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;
4) Mewakili Ketua Komisi Pengawas apabila Ketua Komisi Pengawas
berhalangan dalam melaksanakan tugas;
5) Dalam melaksanakan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Komisi
Pengawas.
c. Sekretaris :
1) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan di bidang pengawasan;
2) Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan pengawasan dana
BAZ serta mempersiapkan bahan laporannya;
3) Menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan pengawasan;
4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;
5) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Ketua komisi
Pengawas.
d. Wakil Sekretaris :
1) Membantu sekretaris dalam melaksanakan tugas sehari-hari;
2) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris;
3) Mewakili Sekretaris apabila Sekretaris berhalangan melaksanakan tugasnya;
4) Dalam menjalankan tugasnya Wakil Sekretaris bertanggungjawab kepada
Ketua komisi Pengawas.
e. Anggota :
1) Melaksanakan tugas oprasional  pengawasan;
2) Membantu pelaksanaan tugas Komisi Pengawas;
47
3) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;
4) Dalam menjalankan tugasnya Wakil Sekretaris bertanggungjawab kepada
Ketua komisi Pengawas.
3. Badan Pelaksana
a. Ketua:
1) Melaksanakan garis kebijakan BAZ dalam program pengumpulan,
penyaluran  dan pendayagunaan zakat, infak dan sadakah;
2) Memimpin pelaksanaan program-prgram BAZ;
3) Merencanakan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat, infak
dan sadakah;
4) Mempertanggungjawabkan pelkanaan tugas kepada DPRD Tingkat II dan
Bupati/Wali Kota.
b. Ketua I :
1) Membantu Ketua dalam menjalankan tugas;
2) Melaksanakan tugas laian yang diperintahkan oleh atasan;
3) Mewakili Ketua apabila Ketua berhalangan dalam menjalankan tugasnya;
4) Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Ketua.
c. Ketua II :
1) Membantu Ketua dan Ketua I dalam menjalankan tugas;
2) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan;
3) Mewakili Ketua I apabila Ketua I berhalangan dalam menjalankan tugas;
4) Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Ketua.
d. Sekretaris :
1) Melaksanakan tata administrasi;
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2) Menyediakan bahan untuk pelaksanaan kegiatan BAZ serta
mempersiapakaan bahan laporan;
3) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan;
4) Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Ketua.
e. Sekretaris I :
1) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan;
2) Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan;
3) Melaksanakan tugas lain yang diberikaan oleh atasan;
4) Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggungjawab kepada
Sekretaris.
f. Sekretaris II :
1) Membantu tugas Sekretaris dan Sekretris I;
2) Menyiapkan bahan laporan;
3) Melaksanakan tugas lain yang diberikaan oleh atasan;
4) Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggungjawab kepada
Sekretaris I
g. Bendahara :
1) Mengelolah seluruh asset uang ZIS;
2) Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan;
3) Menerima tanda bukti penerimaan pendayagunaan ZIS dari bidang
pengumpulan;
4) Menerima tanda bukti penerimaan pendayagunaan ZIS dari bidang
pendayagunaan;
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5) Menerima tanda bukti penerimaan pendayagunaan dana produktif dari
bidang pendistribusian;
6) Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan
penyaluran ZIS;
7) Mempertanggungjawabkan dana ZIS.
h. Kepala Seksi Pengumpulan :
1) Melakukan pendataan Muzakki, harta ZIS dan lainnya;
2) Melakukan usaha penggalian;
3) Melakukan pengumpulan dan lainnya,  dan menyetor hasilnya ke bank yang
ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti penerimaan kepada bendahara;
4) Mencacat dan membukukan hasil pengumpulan;
5) Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulandan lainnya.
i. Kepala Seksi Pendistribusian :
1) Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahik;
2) Mencatat mustahik yang memenuhi syarat menurut kelompokanya masing-
masing;
3) Menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahik yang menerima zakat,
infak dan sedekah;
4) Melaksanakan penyaluran zakat, infak dan sedekah, sesuai dengan
keputusan yang telah ditetapkan;
5) Mencatat penyaluran dana dan menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada
bendahara;
6) Menyiapakan bahan laporan penyaluran dana;
7) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua.
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j. Kepala Seksi Pendayagunaan :
1) Melakukan pendataan mustahik, harta zakat, infak dan sedekah.
2) Melakukan pendistribusian zakat, infak dan sedekah sesuai dengan
ketentuan yang elah ditetapkan;
3) Mencatat pendistribusian zakat, infak dan sedekah, serta menyerahkan tanda
bukti penerimaan kepada bendahara;
4) Menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana zakat, infak dan
sedekah untuk usaha produktif;
5) Meneliti dan menyeleksi calon penerima dana produktif;
6) Menyalurkan dana produktif kepada mustahik;
7) Mencatat dana produktif yang telah didayagunakan dan menyerahkan tanda
bukti penerimaan kepada bendahara;
8) Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat, infa dan sedekah untuk
uaha produktif;
9) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua.
k. Kepala Seksi Pengembangan :
1) Menysusn rencana pengumpulan, pendayagunaan dan pembinaan dana
zakat, infak dan sedekah;
2) Melakukan penelitian dan pengembangan masalah-masalah sosial dan
keagamaan dalam rangka pengembangan zakat, infak dan sedekah;
3) Menerima dan member pertimbangan, usul dan saran mengenai
pendayagunaan zakat, infak dan sedekah untuk pengembangan sosial;
4) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua.
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B. Peranan Infak dalam Terhadap Kesejahteraan Masyrakat Terkait
Pengelolaanya Pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan konsep penelitian
kualitatif, dengan metode pendekatan managemen pengelolaan, dan juga memperoleh
data atau informasi penting dari para informan yang bertugas pada Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Gowa. Selanjutnya mengolah dan menganalisis data yang
diperoleh disesuaikandengan rumusan masalah yang ada.
Peranan infak dalam meningkatkan kesejahteraan sosial terkait  pengelolaanya
melalui Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa, merupakan salah satu tujuan
yang harus dicapai oleh para pengurus Badan Amil Zakat Daerah. Berdasarkan
amanat dalam Pembukaan Undang-Udang Dasar 1945 bahwa keejahteraam sosial
merupakan salah satu tujuan Nasional Negara Republik Indonesia. Infak adalah dana
yang mendapat perhatian penting untuk dikelolah sebagaimana mestinya, mulai dari
pengumpulan dan pendayagunaanya, demikian akan bermanfaat bagi masyarakat jika
managemen pengelolaanya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Badan Amil
Zakat Daerah Kabupaten Gowa dibawa naungan Kementerian Agama salah satu
lembaga pengelolaan dana infak untuk didayagunakan yang berguna bagi masyarakat
terutama di Kabupaten Gowa.42
Lingkup kewenangan Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa dalam
pengumpulan dan pendayagunaan dana infaq dan sedekah yaitu mengumpulkan dana
dari muzakki pada instansi dan lembaga pemerintah dan swasta, perusahaan swasta
tingkat Kabupaten/Kota serta dinas daerah kabupaten/kota. Pengumpulan,
42 Ibu Triana T.Nurdin, S.Sos., M.Si, Kepala Seksi Penyuluhan Zakat dan Wakaf
sekaligus Sekretaris II Umum Badan Pelaksana, Wawancara oleh Penulis di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 04 Juni 2012.
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pendistribusian dan pendayagunaan dana infak dan sedekah dengan cara menentukan
formulir  pemungutan atau pemotongan yang sebelumnya disiapkan dan disepakati
oleh instansi. Dalam pengumpulan infak dan sedekah, Badan Amil Zakat Daerah
membuka rekening tersendiri untuk dana infak dan sedekah. Kemudian untuk
penyaluran dan pendayagunaanya diberikan kepada delapan asnaf, pemanfaatan
keperluan konsumtif dan produktif untuk mustahik.43
Infak dalam perananya meningkatkan kesejahteraan sosial terutama pada
masyarakat di Kabupaten Gowa, sangat berperan penting karena Infaq dan sedekah
yang dikumpulkan oleh BAZDA Kabupaten Gowa diarahkan pada program-program
yang member manfaat jangka panjang untuk perbaikan kesejahteraan masyarakat,
melalui peningkatan kwalitas sumber daya manusia dan pemberdayaan sosial serta
pangembangan ekonomi. Adapun program peningkatan kwalitas sumber daya
manusia meliputi:
1. Meningkatkan pengumpulan infaq calon jamaah haji mulai sejak tahun 2009
sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah).
2. Memberikan bantuan konsuntif kepada mustahik dhuafa, pegawai syara’, dan
guru mengaji pada bulan Ramadhan masing-masing;
1) Tahun 2009 sebanyak Rp. 90.000.000,- digunakan untuk 20 orang kaum
dhuafa, 15 orang guru ngaji, dan 15 orang pegawai syara’, masing-masing
mendapatkan Rp. 100.000,- per kecamatan.
2) Tahun 2010 sebanyak Rp. 135.000.000,- digunakan untuk 20 orang kaum
dhuafa, 15 orang guru ngaji, dan 15 orang pegawai syara’, masing-masing
mendapatkan Rp. 150.000,- per kecamatan.
43 Ibu Nurjannah, SE., Staf Seksi Penyuluhan Zakat dan Wakaf, Wawancara oleh Penulis di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 11 Juni 2012
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3) Tahun 2010 sebanyak Rp. 135.000.000,- kepada 50 orang kaum Dhuafa
masing-masing Rp. 150.000,- per kecamatan.
Total penyaluran untuk bantuan konsuntif sebesar:
a) Tahun 2009 : Rp.  90.000.000,-
b) Tahun 2010 : Rp. 135.000.000,-
c) Tahun 2011 : Rp. 135.000.000,-
Jumlah         : Rp. 360.000.000,- (tiga ratus enam puluh juta rupiah).
3. Memberikan bantuan modal usaha kepada kelompok mustahik masing-masing;
1) Tahun 2009 sebanyak Rp. 130.000.000,- untuk 26 kelompok mustahik;
2) Tahun 2010 sebanyak Rp. 170.000.000,- untuk 34 kelompok mustahik;
3) Tahun 2011 sebanyak Rp. 100.000.000,- untuk 20 kelompok mustahik;
Total penyaluraan bantuan modal usaha sebesar:
a) Tahun 2009 : Rp 130.000.000,-
b) Tahun 2010 : Rp 170.000.000,-
c) Tahun 2011 : Rp 100.000.000,-
Jumlah         : Rp 400.000.000,- (empat ratus juta rupiah)
4. Melaksanakan pembinaan kelompok mustahik pendayagunaan ZIS BAZ
Kab.Gowa. pembinaan mustahik dimaksud untuk pengembangan perekonomian
yang produktif guna membangun ketahanan ekonomi melalui pendayagunaan
dana produktif. Kegiatan ini terlaksana sebanyak 3 kali, berikut rinciannya;
1) Tahun 2009, pada tanggal 14 April 2009 dengan jumlah peserta sebanyak
40 orang yang terdiri dari;
a) Mustahik pedagang kecil, warung dan petani;
b) Mustahik tukang jahit dan perbengkelan.
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2) Tahun 2010, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang;
3) Tahun 2011, dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang;
Adapun materi yang disampaikan pada pembinaan mustahik meliputi:
a) Akidah akhlak;
b) Ibadah sosial;
c) Muamalah;
d) Pengembangan usaha kecil menengah.
Dari evaluasi kegiatan pembinaan mustahik, diperoleh respon fositif dari
peserta, menunjukkan bahwa pada tahun 2009 hanya diikuti oleh ketua kelompok
mustahik , namun pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya bukan hanya ketua
kelompok yang ikut serta tetapi para anggotaa kelompok mustahik pun ikut serta
dalam kegiataan pembinaan terebut.
5. Mengadakan Sarasehan Da’I Zakat, infak dan sedekah, kegiatan ini bertujuan
untuk:
1) Mepersiapkan Da’i se-Kabupaten Gowa untuk melaksanakan gerakan
sosialisasi sadar akan ditengah-tengah ummat pluralis dan kontenporer;
2) Memberikan semangat dan motivasi dengan dalil-dalil zakat, infaq dan
sedekah serta bertujuan untuk mengingatkan  ummat tentang bahaya bagi
orang-orang yang enggang mengeluarkan ebagian hartanya.
Kegiatan Sarasehan ini terlaksana sebanyak 3 kali:
a) Tahun 2009 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang;
b) Tahun 2010 dengan jumlah peserta sebanyak 28 orang;
c) Tahun 2011 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang;
Adapun materi yang diberikan meliputi:
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a) Metode penyuluhan dan pengumpulan  dana Zakat, infak dan sedekah;
b) Beberapa motivasi;
c) Pengelolaan;
d) Pendayagunaan.
Evaluasi dari serasehan Da’i adalah para Da’I yang hadir memberikan respon
yang positif, dimana pada kesempatan serasehan berlangsung dialog interaktif antara
Da’I dan pemateri tentang bagaimana metode dan cara penyampaian sosialisasi
dimasyarakat, sehingga para Da’i dapat memberikan curah pendapat yang kemudian
menghasilkan beberapa rekomendasi yang menjadi kesepakatan untuk bisa
mensosialisasikan mengenai zakat, infak dan sedekah di masyarakat Gowa.
6. Melaksanakan serasehan tingkat kecamatan di 18 kecamatan se-Kabupaten
Gowa, kegiatan ini sebagai tindak lanjut dari kegiatan serasehan yang
sebelumnya telah dilakukan. Kegiatan ini terlaksana sesuai dengan jadwal
tertentu. jumlah peserta 30 0rang per-kecamatan masing-masing:
1) Imam masjid sebanyak 10 orang;
2) Pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan sebanyak 10 orang;
3) Majelis Ta’lim sebanyak 10 orang;
Materi yang diberikan pada kegiatan ini adalah:
a) Materi managemen Zakat, infak dan sedekah;
b) Materi fikhi dan motivasi.
Evaluasi dari kegiatan ini adalah bahwa masih banyak masyarakat yang
kurang memehami tentang berzakat, berinfaq dan sedekah yang sebenarnya, sehingga
banyak masyarakat yang menyalurkan sebagian hartanya dengan cara sendiri-sendiri.
7. Melaksanakan  penyaluran bantuan BAZ Provinsi Sulawesi Selatan berupa:
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1) Tahun 2009 berupa 4 unit mesin jahit, bantuan modal usaha untuk 5 orang
masing-masing mendapatkan Rp. 1.000.000,- dan bantuan sembako 50 paket,
masing-masing Rp. 50.000,-
2) Tahun 2010berupa 3 unit mesin jahit dan 1 unit kompresor.
a. Memberikan bantuan fisabilillah diantaranya bantuan pendidikan,
bantuan untuk panti asuhan, bantuan pembangunan masjid dan mushallah,
bantuan bencana alam, bantuan untuk muallaf dan bantuan untuk kegiatan
keagamaan.
b. Pengadaan mobil operasional Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa.
c. Menerbitkan bulletin Pappakainga Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa setiap bulan.44
Keterangan selanjutnya:
1. Orang atau masyrakat yang berinfak
Selain berzakat, kita sebagai masyarakat yang beragama islam juga mengeluarkan
atau menyisihkan sebagian harta dalam bentuk infak, memberi kepada sanak saudara
dan juga terkhusus ada untuk di sisihkan ke Badan Amil Zakat Daerah, yang
kemudian pengurus Badan Amil Zakat Daerah yang mengelolah dan selanjutnya
menyalurkan kepada yang membetuhkan, karena dengan begitu kita bisa saling
membantu.45
44 Ibu Nurjannah, SE., Staf Seksi Penyuluhan 2012
44 Wawancara Oleh Penulis  pada Salah seorang Pegawai Zakat dan Wakaf, Wawancara oleh
Penulis di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 11 Juni 2012
45 Wawancara Oleh Penulis  pada Salah seorang Pegawai Bank BNIS Cabang Gowa di Jln
Sultan Hasanuddin, Tanggal 30 Juli 2012.
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Infak itu mengeluarakan sebagian harta dengan rasa sukarela, berapapun
jumlahnya dan kapanpun waktunya bisa dilakukan, berbeda dengan zakat.
Sejak kepengurusan Badan Amil Zakat Daerah dalam naungan Kementerian
Agama Kab.Gowa, Infak sudah menjadi keaharusan bagi pegawai Kementerian
Agama Kabupaten Gowa, pemotongan dana infaq itu ada didaftar gaji masing-masing
dan bukan tidak biasa justru ada beberapa orang yang dengan sengaja melebihkan
dari apa yang telah ditentukan.46
2. Orang yang menerima dana infak
Sebenaranya dalam hal dana atau bantuan yang kita dapatkan dari Badan Amil
Zakat Daerah Kabupaten Gowa itu bukan saja dari bantuan infak itu sendiri
melainkan gabungan dari zakat, infak dan sedekah yang ada. Saya mendapatkan
bantuan berupa tambahan modal usaha untuk menjalankan keterampilan menjahit,
selama ada bantuan dari Badan Amil Zakat Daerah maka, sedikit lebih meningkat
modal kemudian keuntungan yang diperoleh, dan juga tiap waktu twertentu Badan
Amil Zakat Daerah melakukan pengawasan sekaligus pendampingan usaha, cek
langsung ke tempat kami. Dan Alhamdulillah dengan adanya bantuan dari Badan
Amil Zakat Daerah maka pemenuhan kebutuhan sehari-hari bisa dapat terpenuhi.47
C. Kendala-kendala Penghimpunan dan Penyaluran Dana Infak Pada Badan Amil
Zakat Daerah Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa memamg infak menunjukkkan
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terkait
dalam pengelolaannya pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
46 Ahmad Muhajir AF. Kepala KanTor Kementerian Agama Kab. Gowa. Wawancara oleh
Penulis di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tgl 11 Juni 2012
47 ST.Fatimah, seorang yang menerima bantuan  modal usaha jahit. Wawancara oleh Penulis
Di Jln Manngarupi, Kelurahan Paccnongang, Kec. Somba Opu Kab.Gowa., pada Tanggal 30 Juli 2012.
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Segala usaha yang ingin dicapai tidak terlepas dari adanya beberapa kendala,
begitupun dengan Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa dalam hal
pengelolaan tidak lupuk dari masalah-masalah baik dalam managemen pengelolaan
ataupun dalam oprasional pendayagunaan dana yang ada. Setelah melakukan
wawancara dari informan, staf pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa. Adapun kendala-kendala penghimpunan infak dan penyalurannya pada Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:
1) Masih adanya pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa yang belum
memaksimalkan untuk fokus dalam pengelolaan dana, sehingga mempengaruhi
tingkat pencapaian peningkaatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Gowa.
2) Bupati Gowa kurang merespon program-program yang ada pada Badan Amil
Zakat Daerah Kabupaten Gowa, sehingga menjadi salah satu pemicu para
pengurus menjadi tidak optimal dalam menjalankan tugasnya, akibatnya
masyrakat sedikit banyak akan terbengkalai.
3) Kurangnya soialisasi oleh pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa, belum secara menyeluruh dalam hal pendistribusian dan pendayagunaan
dana yang ada. 48
Dari hasil penelitian diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa pada satu sisi
memang infaq sangat berperan penting dalam meningakatkan kesejahteraan sosial
terkait pengelolaanya pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa. Namun
disisi lain tidak dipungkiri ternyata masih ada beberapa kendala-kendala yang
didapatkan dalam pengelolaanya, baik dari managemen kepengurusan maupun dari
segi pendayagunaannya.
48 Bapak, Drs. H. Muh. Yunus Mattinglan, selaku Anggota dalam Seksi Pendistribusian.
Wawancara oleh Penulis di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, Tanggsl 14 Juni 2012
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dari hasil penelitian serta berdasarkan analisis yang
dilakukan dalam penelitian mengenai Infak dan Peranannya Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat terkait pengelolaanya pada Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten Gowa, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pranan Badan Amil Zakat Kabupaten Gowa dalam mningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di daerah Kabupaten Gowa itu sangat berperan penting di
lihat dari adanya peluang dana dari masyarakat berupa infaak yang kemudian
ditindaklanjuti melalui managemen pengelolaan dana yang diambil dari para
muzakki dan pada instansi atau lembaga pemerintah dan swasta, perusahaan
swasta tingkat Kabupaten Gowa yang juga memberikan peluang bagi penguru
Badan Amil Zakat Daerah dalam naungan Kementerian Agama Kabupaten
Gowa untuk mengelolah dana infaq sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
Bahwaa memang infaq menunjukkan mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat terkait dalam pengelolaannya pada
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
2. Kendala-kendala penghimpunan dan penyaluran infaq terkait pengelolaanya
pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa yaitu pengurus yang kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya, kurangnya respon dari pemerintah
setempat dan juga kurang optimal dalam hal sosialisi pada masyarakat setempat,
akibatnya masih banyak masyarakat yang belum tersentuh dari dana yang
dikelolah oleh pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran atau rekomendasi
kepada pihak yang berkompeten yaitu:
1. Kepada para pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa sekitranya
lebih fokus lagi dalam menjalankan tugas sesuai yang telah ditetapkan, karena
dengan begitu maka masyarakat di Kabupaten Gowa akan mengalami
peningkatan dalam hal kesejahteraan.
2. Untuk pemerintah setempat, tidak ada salahnya memberikan dukungan penuh
pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa dalam  mengelolah dana
umat, sehingga menjadi pemicu kesejahteraan masyarakat akan lebih meningkat
di Kabupaten Gowa.
3. Masyarakat di Kabupaten Gowa tidak memahami bagaimana konsep dan
pengelolaan dana umat pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa tanpa
adanya sosialisasi yang optimal, dengan sosialisasi secara menyeluruh, maka
akan menyentuh setiap masyarakat dan akan memberikan pemahaman tersendiri
mengenai dana umat yang dukelolah oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Gowa.
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